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Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya kasus perceraian di mana yang
paling banyak dirugikan adalah perempuan desa Jogoroto karena kurangnya
kemandirian yang berdampak pada menurunnya ketahanan keluarga. oleh karena
itu PKK sebagai organisasi masyarakat yang berfokus untuk memberdayakan
perempuan melalui beberapa programnya dengan membantu meningkatkan
kapasitas, kemandirian, mengatasi ketimpangan gender, serta berperan aktif dalam
keluarga.

Rumusan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran PKK terhadap
ketahanan perempuan dalam keluarga (studi kasus di desa Jogoroto kecamatan
Jogoroto kabupaten Jombang? 2) Bagaimana peran PKK terhadap ketahanan
perempuan dalam keluarga perspektif gender (studi kasus di desa Jogoroto
kecamatan Jogoroto kabupaten Jombang? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1) Untuk mengetahui peran PKK terhadap ketahanan perempuan dalam keluarga,
2) Untuk mengetahui bagaimana peran PKK terhadap ketahanan perempuan dalam
keluarga perspektif gender di desa Jogoroto kecamatan Jogoroto kabupaten
Jombang.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian lapangan
(field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data
menggunakan kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peran PKK terhadap ketahanan
perempuan dalam keluarga di desa Jogoroto dilakukan dengan memberdayakan
perempuan dan ketahanan keluarga melalui berbagai program kesehatan,
pendidikan, ekonomi, dan sosial yang membantu perempuan menjadi mandiri dan
aktif berkontribusi dalam keluarga dan masyarakat. 2) PKK desa Jogoroto telah
berperan mengatasi lima masalah ketimpangan gender, yaitu marginalisasi dengan
melakukan pemberdayaan kelompok perempuan buruh tani yang mengalami
ketidaksetaraan upah, keterbatasan keterampilan, stereotip dengan melakukan
pemberdayaan tentang pendidikan, pelatihan keterampilan, mendorong perempuan
mengambil peran kepemimpinan, subordinasi dengan melakukan pemberdayaan
perempuan dalam pembangunan desa termasuk dalam pengambilan keputusan,
kebebasan berpendapat dalam organisasi, double burden atau beban ganda dengan
melakukan edukasi pengaturan waktu dan pembagian tugas dalam keluarga melalui
penyuluhan, kekerasan terhadap perempuan dengan melakukan workshop mini
lintas sektor dan rapat koordinasi pencegahan kekerasan pada perempuan dan anak.
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This research is motivated by the increasing number of divorce cases where
women in Jogoroto village are the most disadvantaged due to a lack of
independence which affects family resilience. Therefore, the PKK, as a community
organization focused on empowering women through several programs, helps to
improve capacity, independence, address gender disparities, and actively participate
in families.

The formulation of this research is 1) What is the role of the PKK in
women's resilience within the family? (case study in Jogoroto village, Jogoroto sub-
district, Jombang district)? 2) How does the PKK contribute to women's resilience
in the family from a gender perspective (case study in Jogoroto village, Jogoroto
sub-district, Jombang district)? The objectives of this research are 1) To determine
the role of PKK in women's resilience within the family, 2) To understand how the
PKK contributes to women's resilience in the family from a gender perspective in
Jogoroto village, Jogoroto sub-district, Jombang district.

The research method used is field research. The data collection techniques
employed in this study include interviews, observation, and documentation.
Meanwhile, the data analysis technique uses data condensation, data presentation,
and drawing conclusions.

The results of this study show that: 1) The role of the Family Welfare
Program (PKK) in the resilience of women within families in Jogoroto village is
carried out by empowering women and family resilience through various health,
education, economic, and social programs that help women become independent
and actively contribute to their families and the community. 2) The Jogoroto village
PKK has played a role in addressing five issues of gender inequality, namely
marginalization by empowering groups of female farm workers facing wage
inequality, limitations in skills, and stereotypes through education empowerment,
skills training, encouraging women to take on leadership roles, subordination by
empowering women in village development including in decision-making, freedom
of expression in organizations, double burden by educating time management and
task sharing within families through counseling, and violence against women by
conducting mini workshops across sectors and coordination meetings to prevent
violence against women and children.

X1V



ey
U515 310 sgans 5w 38,V 0, G o N YTN CYYNYY 0L (S0 L )d g i)
Bps gster Adlete 3 Saster Bp @ WL duln) sl gl gl e 303
(U Bds iy et 2 S LY el ¢ et Il o8 (Slasr

el Lbns) zhe dbile dgyie Y YO
Ll Y gl 5 s TN ssa 501 2y S e e kil LS

3 sl pa oy o) ST Ol o (Bl V- e i) U] dl,dll os 3505

M ama el (U 5V 8 e Ul 35 W A (ol (oo Sgpsmsr B3
G dels gy sde M n el S e S5 Rnant Redaie 503 23y (SKE
BV 3 Lo e aLd) ] BLEYL i) Bymdl) Ahlaey (JDEzVly (i e
3 5V b, SE BTN S dange o5 52 Lo () 3 anl ) ods Bils Jtas

s Py Al ggysber B3 3 A dl)d) 5 5 sgeall o oLl 8,5 i
syacall e el 845 555 (3 8, V) Al pSE BTN (S B 03 52 L (Y §(ilagr
diloe gigpsber B3 (3 Sgemer B 3 Ul ) slem Vgl ol 5l s
OSE B S Anize o0 ak (1 g8 Bl e e Bl Y(Blagr Buas Sy

il oSG Caly S 8L (Y 1 515 ssenall s slud) 5,068 a0 3 5,V 3l

XV



85 3 eV gl sl 531 s sseall e bl 505 e 3 B 30l
Bl Ads gg)s8 e dabate gig)efe

Sl ar Sl gl Gl e g8 2 ol Lpatsunl G ol Wb

LYWW Rt NE S DERIE A 7H P S PRCE, HE U W R CE N ENERE I PR E AT

NCHPATTAN gy (bl pes (UL LS

loodll Bnglin 505 (3 93 8 W1 S8 il oty () 00 ] Byl ods 5 0

Araday o ol I 0 801 ety slad) pSE IS e Sapsmer B3 (38 (3
5 (3 blan bty oMt oSG O e sludl aeld asgue delaxsly &Ll
b Sl e sadl 3 Bg0 Sgymer 85 3 8V SE by ol (YL el
il 3 Ml Ll Slegaz (SE PN a engdl 1y (it O Bl pia
el pSE Vs e laad) sy (Ol 3e3s eI @ Bl pie e il Gl
WV - N0 RN FPCL B A e P P P B iy (Slehl s
Gesdl I e gl sl coleladl 5 1s gl i (LA ST (3 eS8 s A
Bpro Jos g I o 8L o Gl LY e 5 50 2Ll iy B algas

by sl o Gl e U6l s lelazrly lelad)) $unme

XVvi



